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BAB IV

KESIMPULAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan dengan hasil peneliti, dapat disimpulkan dari berbagai temuan
yang telah diteliti oleh peneliti terhadap Kinerja Dinas Sosial dalam mengatasi
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) bagi Lanjut Usia Terlantar,
pengemis, gelandangan dan anak jalanan di Kota Jambi, peneliti menyimpulkan

bahwa:

1. Kinerja Dinas Sosial dalam mengatasi Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS) bagi Lanjut Usia Terlantar, pengemis, gelandangan dan anak
jalanan di Kota Jambi ada beberapa indikator yang belum terpenuhi yaitu
Pada sumber daya manusia bahwa Pekerja di Dinas Sosial Kota Jambi masih
belum ada mengikuti diklat untuk penanganan Lanjut Usia Terlantar,
Pengemis, Gelandangan dan Anak Jalanan dimana pegawai yang penempatan
nya belum sesuai dengan kualifikasi. Kinerja Dinas Sosial dalam mengatasi
Penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) masih kurang baik.
Sebagaimana di Peraturan Walikota Nomor 29 Tahun 2016 tentang
Penanganan Gelandangan, Pengemis (Gepeng) dan Anak Jalanan. sebaiknya
diberikan pembinaan khusus bagi anak jalanan dan sanksi yang berat bagi
pengemis dan anak jalanan. Selanjutnya Dinas Sosial Kota Jambi sudah
seharusnya memberikan bantuan berupa bimbingan keterampilan kepada
PMKS, dan yang terakhir untuk meminimalisir datangnya kembali PMKS

yang berasal dari luar kota Jambi harusnya Dinas bekerja sama dengan pihak
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luar daerah, namun Dinas Sosial Kota Jambi belum melakukan kerja sama
dengan lembaga lain tersebut.

2. Kendala dalam Kinerja Dinas Sosial kota Jambi dalam penanganan PMKS
(Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial) bagi gelandangan, pengemis,
anak jalanan dan Lanjut usia terlantar yaitu tidak adanya pelatihan yang
diberikan untuk masyarakat PMKS, keterbatasan anggaran untuk
melaksanakan kegiatan pemberdayaan berupa pelatihan kerja bagi masyarakat
PMKS, sulitnya menindak tegas para PMKS yang terjangkit karena rata-rata
dari mereka sudah terkoordinir, kesulitan dalam merehabilitasi Anak Jalanan
yang mempunyai masalah kesejahteraan sosial serta tingginya rasa empati

masyarakat terhadap nasib pengemis dan PMKS lainnya.

4.2 Saran

1. Untuk menciptakan ketertiban umum pemerintah harus benar-benar berusaha
mencari solusi dalam menyelesaikan permasalahan kesejahteraan sosial
khususnya bagi gelandangan, pengemis atau peminta-minta. Permasalahan ini
sangat serius dan perlu di tangani dan sangat berpengaruh bagi pemerintah
Karena menjadi tolak ukur tingkat keberhasilan daerah dalam memberantas
kemiskinan di daerah tersebut. Dan perlu diperkuat koordinasi internal antara
pemkot Kota Jambi dengan Pemerintah Provinsi Jambi, dan koordinasi
eksternal antara pemkot Jambi dengan pemkot dan pemprov provinsi lainnya
secara nasional, agar permasalahan migrasi Gepeng dari satu wilayah ke

wilayah lain dapat diatasi. Perlu diintensifkan program pelatihan para gepeng
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supaya mendapatkan skill/keterampilan untuk dapat bekerja dalam bidang
yang lain yang lebih baik.

Perlu adanya upaya yang lebih intensif guna mengatasi kendala dalam
implementasi kebijakan terhadap PMKS gelandangan, misalnya seperti
meningkatkan pengawasan dan memberikan pelatihan kepada pihak
pelaksana, sehingga pembinaan dapat berjalan optimal dan permasalahan

PMKS gelandangan dapat teratasi.



